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Abstract: This study examines the repositioning of homework within educational
policy through the implementation of a no-homework learning approach at PKBM
Alam Jingga. It adopts a qualitative case study design supported by thematic analysis
of relevant literature and contextual practices. The findings reveal that excessive
homework tends to generate negative effects on students, while many stakeholders
express support for reducing homework, and learners often demonstrate improved well-
being in no-homework learning environments. These results highlight that the core

issue is not the presence of homework itself, but rather how it is designed and
implemented. The practices at PKBM Alam [ingga illustrate that the role of homework
can be effectively substituted with project-based learning, nature-based activities,
parental engagement, and reflective portfolio assessment. The study concludes that a
no-homework policy has the potential to enhance both the quality of learning and
student well-being when supported by thoughtfully designed instructional strategies.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji reposisi pekerjaan rumah
(PR) dalam kebijakan pendidikan melalui penerapan pendekatan pembelajaran tanpa PR di PKBM Alam Jingga.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus serta analisis tematik terhadap literatur
dan praktik kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian PR yang berlebihan cenderung menimbulkan
dampak negatif bagi siswa, sementara banyak pemangku kepentingan mendukung pengurangan PR, dan siswa
menunjukkan peningkatan kesejahteraan dalam pembelajaran tanpa PR. Temuan ini menegaskan bahwa persoalan
utama bukan terletak pada keberadaan PR, melainkan pada desain dan implementasinya. Praktik di PKBM Alam Jingga
memperlihatkan bahwa fungsi PR dapat digantikan secara efektif melalui pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran
berbasis alam, keterlibatan orang tua, serta penilaian berbasis refleksi dan portofolio. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa kebijakan tanpa PR berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus kesejahteraan siswa apabila
didukung oleh desain pembelajaran yang tepat.

Katakunci: Pekerjaan Rumah, No Homework Policy, Pembelajaran Bermakna, Kesejahteraan Siswa, Project-Based
Learning

Pendahuluan

Pekerjaan Rumah (PR) atau homework telah lama menjadi bagian integral dalam
praktik pendidikan formal di berbagai negara. Secara historis, PR diposisikan sebagai
strategi pedagogis untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap materi, membangun
kedisiplinan belajar, serta memperpanjang durasi belajar di luar ruang kelas. Dalam
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perspektif ini, PR kerap dipersepsikan sebagai simbol keseriusan proses pendidikan
sekaligus bentuk tanggung jawab akademik peserta didik. Namun demikian, seiring
berkembangnya kajian pendidikan mutakhir, efektivitas serta relevansi PR mulai
dipertanyakan, khususnya ketika dikaitkan dengan aspek kesejahteraan siswa dan kualitas
pengalaman belajar (Aguirre, 2020).

Sejumlah studi mengungkap bahwa praktik PR—terutama yang berlebihan dan
kurang terstruktur—justru dapat memunculkan dampak negatif yang cukup serius.
Berbagai temuan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami tekanan akibat
tingginya beban PR, bahkan dilaporkan bahwa sekitar 70% hingga 80% responden
merasakan tingkat stres yang tinggi. Hal ini diperkuat oleh Nix (2018) yang menemukan
adanya hubungan antara PR berlebihan dengan meningkatnya kecemasan, kelelahan
emosional, serta menurunnya kesejahteraan sosial-emosional siswa. Senada dengan itu,
Aghnia, (2025) menegaskan bahwa beban PR yang tidak proporsional dapat mengganggu
keseimbangan kehidupan siswa dan pada akhirnya memengaruhi kualitas pembelajaran
yang mereka alami.

Jika ditinjau secara komprehensif, berbagai penelitian menunjukkan bahwa sekitar
65-80% siswa mengalami dampak negatif akibat PR yang berlebihan (Aghnia, 2025;
Aguirre, 2020; Nix, 2018). Temuan ini menandakan bahwa PR tidak lagi dapat dipandang
sebagai instrumen pedagogis yang sepenuhnya netral, melainkan berpotensi menjadi
sumber tekanan psikologis. Dengan demikian, implikasi PR tidak hanya terbatas pada
capaian akademik, tetapi juga mencakup kesejahteraan mental dan emosional siswa.

Di sisi lain, terdapat kecenderungan meningkatnya dukungan terhadap
pengurangan PR. Garing (2021) melaporkan bahwa sekitar 60% orang tua mendukung
kebijakan pengurangan PR, terutama karena kekhawatiran terhadap kesejahteraan anak.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Joaquin (2025) yang menunjukkan bahwa sekitar 55%
hingga 70% pemangku kepentingan pendidikan memiliki pandangan yang beragam,
namun mayoritas cenderung mendukung evaluasi ulang kebijakan PR. Selain itu, Lumbu-
ani et al. (2021) menemukan bahwa lebih dari setengah responden menunjukkan sikap
positif terhadap kebijakan PR yang lebih fleksibel.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sekitar 55-70%
responden mendukung pengurangan atau peninjauan ulang terhadap kebijakan PR
(Garing, 2021; Joaquin, 2025; Lumbu-ani et al, 2021). Hal ini menunjukkan adanya
perubahan cara pandang terhadap PR, dari yang sebelumnya dianggap sebagai kebutuhan
mutlak menjadi sesuatu yang perlu dikaji secara kritis.

Di sisi lain, sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran tanpa PR
dapat memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan siswa. Nas (2024) menemukan
bahwa sekitar 70% mahasiswa mengalami peningkatan kesejahteraan ketika tidak dibebani
PR, tanpa disertai penurunan signifikan dalam performa akademik. Sementara itu, Garcia
Marquez (2023) melaporkan bahwa sekitar 65% hingga 75% siswa menunjukkan
peningkatan keterlibatan (engagement) dalam pembelajaran ketika tidak diberikan PR
tradisional. Temuan ini mengindikasikan bahwa penghapusan PR tidak selalu berdampak
negatif, bahkan dalam kondisi tertentu justru meningkatkan kualitas pengalaman belajar
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dan peningkatan kesejahteraan dalam konteks pembelajaran. Hal ini memperkuat argumen
bahwa pembelajaran yang tidak bergantung pada PR konvensional dapat memberikan
manfaat signifikan, khususnya dalam menjaga keseimbangan hidup dan meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Meskipun demikian, tidak semua penelitian sepenuhnya menolak keberadaan PR.
Bempechat (2019) berpendapat bahwa PR tetap memiliki nilai apabila dirancang dengan
baik dan menekankan kualitas dibandingkan kuantitas yang diperkuat oleh (Heffernan,
2019). Ia menyatakan bahwa persoalan utama bukan terletak pada keberadaan PR itu
sendiri, melainkan pada desainnya yang sering kali kurang efektif. Dalam konteks ini, PR
yang berkualitas seharusnya mampu mendorong berpikir kritis, refleksi, serta keterkaitan
dengan kehidupan nyata siswa.

Namun dalam praktiknya, banyak PR masih bersifat repetitif dan kurang
kontekstual. Maharaj-Sharma (2016)menemukan bahwa siswa sering memandang PR
sebagai aktivitas yang membosankan dan tidak relevan. Selain itu, Holland et al. (2021)
menunjukkan bahwa PR juga memiliki dampak non-akademik, termasuk terhadap
hubungan keluarga dan waktu istirahat siswa.

Reisdorf et al. (2019) menemukan permasalahan lain yang muncul disebabkan oleh
kesenjangan akses dalam pengerjaan PR atau yang dikenal sebagai homework gap.
Temuannya menunjukan bahwa tidak semua siswa memiliki akses yang setara terhadap
sumber daya yang diperlukan untuk menyelesaikan PR, terutama yang berbasis teknologi.
Hal ini dapat menjadi indikasi bahwa PR berpotensi memperkuat ketimpangan sosial
dalam pendidikan.

Selain itu, terdapat pula perbedaan persepsi di antara pemangku kepentingan
pendidikan. Penelitian Luengas & Deloy (2022) menunjukkan bahwa sebagian guru masih
mengkhawatirkan dampak penghapusan PR terhadap disiplin dan prestasi akademik
siswa. Sementara itu, Rizqi & Rahmadanik (2023) menekankan pentingnya komunikasi
yang efektif dalam implementasi kebijakan terkait PR agar tidak menimbulkan
kesalahpahaman di kalangan orang tua dan masyarakat.

Sebagai respons terhadap berbagai permasalahan tersebut, sejumlah penelitian
mulai menawarkan alternatif pembelajaran yang lebih bermakna sebagai pengganti PR.
(Czepa, 2019) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman, seperti aktivitas
luar ruang, dapat menjadi solusi yang efektif. Selain itu, Lazzarich (2024) pun turut
menekankan pentingnya fleksibilitas dan diferensiasi dalam pembelajaran agar siswa dapat
terlibat sesuai dengan minat dan kebutuhannya.

Pendekatan lain yang berkembang adalah integrasi pembelajaran berbasis proyek
dan komunitas. Bailey et al. (2022) mengusulkan konsep active homework yang
menggabungkan aktivitas fisik dengan keterlibatan aktif siswa. Selain secara internal, siswa
juga akan mengalami peningkatkan kualitas pengalaman belajar, terutama ketika orang tua
berperan sebagai fasilitator (Fernando et al., 2025).

Siswa perlu mendapatkan keseimbangan hidup. Mereka bukan hanya beraktifitas
dengan tugas akademis saja, namun mereka memerlukan ketersediaan waktu yang cukup
untuki pengembangan diri pribadi. Dalam hal ini, Bellmann, (2020) menunjukkan bahwa
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siswa akan mengalami gangguan pada keseimbangan hidup disebabkan oleh beban antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dalam konteks pendidikan dan kesejahteraan mental hal
ini mengindikasikan bahwa siswa juga membutuhkan waktu untuk beristirahat, bermain,
dan bersosialisasi.

Meskipun berbagai penelitian telah memberikan gambaran yang luas mengenai
dampak dan alternatif PR, masih terdapat beberapa kesenjangan. Pertama, sebagian besar
studi masih berfokus pada pendidikan formal. Kedua, belum banyak penelitian yang
mengintegrasikan berbagai pendekatan alternatif dalam satu kerangka konseptual yang
komprehensif. Ketiga, masih terbatas model implementatif yang secara konkret
menunjukkan bagaimana pembelajaran tanpa PR dapat diterapkan secara efektif.

Dalam konteks tersebut, PKBM Alam Jingga hadir sebagai model pendidikan
alternatif yang relevan. Dengan pendekatan berbasis alam, proyek, dan komunitas,
lembaga ini tidak menjadikan PR sebagai instrumen utama pembelajaran. Sebaliknya,
proses belajar dirancang melalui aktivitas yang kontekstual dan bermakna, seperti
keterlibatan dalam magang berbasis komunitas serta proyek nyata di lingkungan sosial.
Pendekatan ini memungkinkan siswa mengembangkan tidak hanya kompetensi akademik,
tetapi juga keterampilan adaptif seperti pemecahan masalah, kemandirian, dan kesiapan
menghadapi ketidakpastian (Robianti, Kusumasari, et al., 2026)

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mereposisi kebijakan PR melalui
pendekatan pembelajaran bermakna dengan mengambil studi kasus di PKBM Alam Jingga.
Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan
pendidikan yang lebih humanis, kontekstual, serta berorientasi pada kesejahteraan siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus untuk
mengkaji sekaligus merumuskan kembali konsep kebijakan tanpa pekerjaan rumah (PR)
dalam konteks pendidikan alternatif di PKBM Alam Jingga. Pendekatan ini dipilih karena
mampu menangkap realitas pembelajaran secara utuh, termasuk konteks, proses, dan
pengalaman yang terjadi, khususnya pada sistem belajar yang tidak menjadikan PR sebagai
komponen utama.

Desain Penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai studi kasus yang menitikberatkan pada pemahaman
mendalam terhadap praktik pembelajaran di PKBM Alam Jingga sebagai sebuah sistem
yang khas dan tidak umum. Studi kasus digunakan karena memungkinkan peneliti untuk
menelaah fenomena secara menyeluruh dalam kondisi nyata, terutama ketika fenomena
tersebut tidak dapat dipisahkan dari konteksnya. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat
menelusuri bagaimana kebijakan tanpa PR diterapkan, dimaknai, dan dijalankan dalam
praktik sehari-hari.

Menurut Septiana (2024), studi kasus dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk
mengungkap fenomena secara detail melalui pengkajian intensif terhadap satu unit
tertentu, baik individu, kelompok, maupun lembaga. Dalam penelitian ini, fokus kajian
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diarahkan pada sistem pembelajaran di PKBM Alam Jingga yang mengembangkan
pendekatan tanpa PR melalui berbagai aktivitas belajar yang relevan dan bermakna.

Lebih lanjut, Assyakurrohim et al. (2022) menjelaskan bahwa studi kasus tidak hanya
bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena, tetapi juga untuk memahami makna
yang terkandung di dalamnya, sehingga dapat dijadikan dasar dalam perumusan
kebijakan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini memanfaatkan praktik di PKBM Alam
Jingga sebagai pijakan dalam menyusun model konseptual alternatif terhadap kebijakan
PR.

Pendekatan Analisis

Untuk mengolah data, penelitian ini menggunakan analisis tematik sebagai teknik
utama. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menemukan pola, mengelompokkan
informasi, serta menafsirkan makna yang muncul dari berbagai sumber data. Dengan
pendekatan ini, hasil kajian literatur dan temuan dari praktik lapangan dapat disatukan ke
dalam tema-tema utama yang relevan dengan pembelajaran tanpa PR.

Analisis dilakukan dengan menggabungkan dua sumber utama, yaitu kajian
literatur terkait dampak PR dan berbagai alternatifnya, serta data praktik pembelajaran di
PKBM Alam Jingga. Integrasi kedua sumber ini memperkuat penelitian sebagai kajian
kebijakan yang berbasis pada bukti empiris.

Sumber Data

Data penelitian ini diperoleh dari dua jenis sumber, yaitu data sekunder dan data
kontekstual. Data sekunder berasal dari berbagai publikasi ilmiah yang membahas PR,
termasuk dampaknya terhadap siswa, kebijakan penghapusan PR, serta pendekatan
pembelajaran alternatif. Sumber tersebut mencakup jurnal ilmiah, tesis, laporan penelitian,
dan dokumen kebijakan yang telah dianalisis sebelumnya.

Adapun data kontekstual diperoleh langsung dari praktik pembelajaran di PKBM
Alam Jingga. Data ini meliputi dokumentasi kegiatan belajar, rancangan kurikulum
berbasis proyek, implementasi pembelajaran berbasis alam, serta bentuk keterlibatan orang
tua dalam proses pendidikan. Kehadiran data ini memberikan gambaran nyata mengenai
bagaimana kebijakan tanpa PR diterapkan dalam lingkungan pendidikan alternatif.

Prosedur Penelitian

Alur penelitian ini disusun secara bertahap dengan merujuk pada prinsip studi kasus
kualitatif sebagaimana dijelaskan oleh Septiana et al. (2024) dan Assyakurrohim et al. (2022).
Proses dimulai dari perumusan isu utama yang menjadi latar belakang penelitian, yaitu
meningkatnya kritik terhadap praktik pekerjaan rumah (PR), terutama yang berkaitan
dengan dampaknya terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan peserta didik. Dari
permasalahan tersebut, fokus penelitian diarahkan pada upaya memahami bagaimana
pendekatan tanpa PR dapat diterapkan secara efektif melalui strategi pembelajaran yang
lebih bermakna.

Setelah fokus ditetapkan, langkah berikutnya adalah menentukan konteks kasus
yang akan dikaji. PKBM Alam Jingga dipilih sebagai lokasi penelitian karena lembaga ini
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secara konsisten mengembangkan sistem pembelajaran tanpa PR dan dinilai mampu
merepresentasikan praktik pendidikan kontekstual yang inovatif. Tahap selanjutnya adalah
pengumpulan data, yang dilakukan melalui penelaahan literatur secara sistematis, kajian
terhadap dokumen pembelajaran, serta analisis praktik pendidikan yang telah
terdokumentasi. Proses ini dilakukan secara mendalam agar data yang diperoleh memiliki
tingkat keakuratan dan kelengkapan yang memadai.

Data yang telah terkumpul kemudian diolah melalui proses seleksi dan
pengelompokan berdasarkan tema-tema kunci, seperti dampak PR terhadap siswa,
pandangan para pemangku kepentingan, berbagai alternatif pembelajaran tanpa PR, serta
praktik pembelajaran yang bersifat bermakna. Tahap ini bertujuan untuk merangkum data
tanpa menghilangkan substansi penting yang terkandung di dalamnya. Selanjutnya, data
dianalisis menggunakan pendekatan tematik guna mengidentifikasi pola, keterkaitan antar
tema, serta makna yang muncul dari keseluruhan temuan. Hasil analisis tersebut kemudian
diinterpretasikan dengan menghubungkannya pada kerangka teori dan penelitian
terdahulu.

Berdasarkan keseluruhan proses analisis, penelitian ini menghasilkan sebuah model
konseptual pembelajaran tanpa PR yang bertumpu pada beberapa prinsip utama, yaitu
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning), keterlibatan keluarga dalam proses pendidikan, serta pentingnya
menjaga keseimbangan kehidupan siswa. Model ini diharapkan dapat menjadi referensi
dalam merancang kebijakan pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan peserta
didik.

Keabsahan Data

Upaya menjaga kualitas data dilakukan melalui beberapa strategi yang saling
melengkapi. Pertama, triangulasi sumber diterapkan dengan membandingkan berbagai
temuan dari literatur yang relevan. Kedua, konsistensi dalam penentuan tema dijaga
melalui proses peninjauan ulang terhadap kategori yang telah dibangun. Ketiga, integrasi
antara perspektif teoretis dan praktik lapangan dilakukan untuk memperkuat interpretasi
data. Dengan pendekatan ini, hasil penelitian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga
memiliki kekuatan analitis yang dapat dipertanggungjawabkan.

Posisi Metodologis dalam Kebijakan

Dalam kerangka pengambilan kebijakan, studi kasus ini tidak berhenti pada tahap
pemaparan fenomena, melainkan berfungsi sebagai dasar rujukan dalam merumuskan
keputusan. Sejalan dengan pandangan Assyakurrohim et al. (2022), studi kasus kualitatif
memiliki kontribusi penting karena mampu menghadirkan pemahaman yang kontekstual
dan mendalam terhadap suatu praktik.

Pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan
identifikasi praktik-praktik terbaik dalam pembelajaran tanpa PR, penyusunan kebijakan
yang berangkat dari pengalaman nyata, serta pengembangan model pembelajaran alternatif
yang dapat diterapkan secara langsung. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
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memberikan kontribusi teoretis, tetapi juga menawarkan nilai praktis dalam
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih fleksibel, relevan dengan konteks, dan
berorientasi pada kesejahteraan siswa.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Sintesis Dampak Pekerjaan Rumah (PR)

Hasil sintesis dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa dampak pekerjaan
rumah (PR) bersifat beragam, namun secara umum cenderung mengarah pada konsekuensi
negatif ketika diberikan secara berlebihan dan tanpa perancangan yang tepat. Sejumlah
studi mengindikasikan bahwa PR sering berkaitan dengan meningkatnya tekanan belajar,
kelelahan, serta penurunan kesejahteraan siswa (Aghnia, 2025; Aguirre, 2020; Nix, 2018). Di
sisi lain, muncul kecenderungan meningkatnya dukungan dari berbagai pemangku
kepentingan untuk mengurangi intensitas (Garing, 2021; Joaquin, 2025; Lumbu-ani et al.,
2021), sejalan dengan temuan bahwa pembelajaran tanpa PR dapat mendorong
peningkatan keterlibatan dan kesejahteraan siswa (Garcia Marquez, 2023; Nas, 2024). Secara
keseluruhan, temuan ini menegaskan perlunya meninjau kembali posisi PR dalam
pembelajaran, dari yang semula dianggap sebagai komponen utama menjadi aspek yang
perlu didesain ulang atau digantikan dengan pendekatan yang lebih bermakna dan
kontekstual. Ringkasan data pendukung dari berbagai penelitian tersebut dapat dilihat

pada Tabel 1.
Tabel 1. Sintesis Dampak PR Berdasarkan Penelitian

No Sumber Jenis Studi Data Persentase Dampak Utama
1 Aguirre (2020) Kualitatif +70-80% siswa stres Dampak negatif tinggi
2 Garing (2021) Kualitatif +60% orang tua mendukung Dukungan moderat
pengurangan PR
Garcia Marquez . +65-75% siswa lebih engaged .
3 (2023) Tesis tanpa PR Dampak positif
. +50-60% dampak non-
4 Holland et al. (2021)  Mixed akademik Pengaruh keluarga
5 Joaquin (2025) Komparatif +55-70% perbedaan persepsi Gap stakeholder
L . Del
6 ( 21(1)e2r21;gas &. Deloy Kualitatif +60% guru ragu Kekhawatiran akademik
Lumbu-ani et al. oL .
7 (2021) Kuantitatif +50-65% mendukung kebijakan Dukungan sedang
8 Nas (2024) Observasional +70% peningkatan wellbeing Dampak positif
9 Scheb (2023) Kuantitatif +40-60% efek campuran Tidak konsisten

Temuan Utama: Pergeseran Paradigma PR

Berdasarkan sintesis yang tersaji pada tabel, tampak adanya pergeseran paradigma
dalam memandang pekerjaan rumah (PR) yang tercermin dalam tiga kecenderungan
utama. Pertama, pemberian PR secara berlebihan cenderung menimbulkan dampak yang
kurang menguntungkan, tidak hanya pada aspek akademik tetapi juga pada kondisi
psikologis dan kehidupan sosial siswa, termasuk berkurangnya waktu istirahat dan
kualitas interaksi keluarga. Kedua, terdapat kecenderungan meningkatnya dorongan dari
berbagai pemangku kepentingan untuk menata ulang praktik PR, bukan semata-mata
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menghapusnya, melainkan menyesuaikannya agar lebih relevan dan proporsional. Ketiga,
pembelajaran tanpa PR menunjukkan implikasi positif, di mana siswa tetap dapat mencapai
hasil belajar yang optimal sekaligus mengalami peningkatan keterlibatan dan
kesejahteraan.

Model Alternatif Pengganti PR

Sejalan dengan temuan tersebut, kajian literatur menunjukkan bahwa fungsi PR
dapat dialihkan ke bentuk aktivitas pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna.
Aktivitas ini tidak hanya berperan sebagai sarana penguatan materi, tetapi juga sebagai
medium untuk mengembangkan keterampilan hidup yang lebih luas dan relevan bagi

siswa, sebagaimana dirangkum dalam tabel 2.
Tabel 2. Model Aktivitas Pengganti PR

Kategori Bentuk Kegiatan Tujuan Pembelajaran Sumber
o . Outdoor learning, observasi Pembelajaran
E tial L 2019
xperiential Learning Kontekstual Czepa (2019)
Self-directed Learning  Tugas berbasis minat Kemandirian belajar Lazzarich (2024)
Collaborative Diskusi, kerja kelompok Keterampilan sosial Maharaj-Sharma
Learning K€1) P p (2016)
Family-based . .
. Aktivitas bersama orang tua Keterlibatan keluarga  Fernando et al. (2025)
Learning
Keseh
Active Learning Aktivitas fisik esehatan & Bailey et al. (2022)
engagement
Inclusive Learning Aktivitas non-digital Akses merata Reisdorf et al. (2019)

Pendekatan tanpa pekerjaan rumah (PR) di PKBM Alam Jingga tidak diterapkan
sebagai bentuk penghapusan aktivitas belajar di luar kelas, melainkan sebagai upaya
mentransformasikan pengalaman belajar menjadi lebih kontekstual, terintegrasi, dan
bermakna bagi siswa. Dalam praktiknya, pembelajaran tidak lagi dipisahkan antara ruang
sekolah dan rumah, tetapi dirancang sebagai satu kesatuan pengalaman yang utuh dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Dengan orientasi tersebut, aktivitas belajar dikembangkan
agar tetap menumbuhkan tanggung jawab belajar tanpa menimbulkan beban psikologis.
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat beberapa praktik kunci yang menjadi
karakteristik utama dalam implementasi pendekatan ini.

Pertama, pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) digunakan
sebagai strategi utama untuk menggantikan fungsi PR. Alih-alih memberikan tugas tertulis,
siswa dilibatkan dalam proyek nyata yang menuntut eksplorasi, kerja sama, serta
kemampuan memecahkan masalah secara langsung. Proyek yang dirancang umumnya
berkaitan dengan konteks kehidupan sehari-hari, sehingga memungkinkan siswa
menghubungkan berbagai konsep pembelajaran secara terpadu. Melalui proses ini,
pemahaman tidak diperoleh melalui hafalan, tetapi dibangun dari pengalaman langsung
(learning by doing). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
keterlibatan dalam proyek nyata dan aktivitas berbasis komunitas dapat memperkuat
kemampuan adaptif serta kesiapan siswa dalam menghadapi ketidakpastian (Robianti,
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Kusumasari, et al., 2026). Dengan demikian, fungsi latihan dalam PR bergeser menjadi
proses pembelajaran yang lebih eksploratif dan bermakna.

Kedua, pembelajaran berbasis alam menjadi fondasi penting dalam sistem
pendidikan di PKBM Alam Jingga. Proses belajar dilakukan melalui interaksi langsung
dengan lingkungan, seperti mengamati fenomena alam, melakukan eksperimen sederhana,
hingga mengeksplorasi ekosistem sekitar. Lingkungan dalam hal ini tidak hanya menjadi
tempat belajar, tetapi juga berfungsi sebagai sumber belajar utama yang menghadirkan
pengalaman autentik. Pendekatan ini memungkinkan siswa memahami konsep secara lebih
aplikatif sekaligus menumbuhkan kesadaran ekologis. Hal tersebut selaras dengan temuan
yang menekankan bahwa pendidikan berbasis lingkungan mampu memperkuat
pembelajaran kontekstual, pengalaman langsung, serta kepedulian terhadap lingkungan
dalam model sekolah alam sehingga taka da satupun anak yang tertinggal (Robianti et al.,
2024). Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi bergantung pada tugas berulang yang
bersifat mekanis.

Ketiga, keterlibatan orang tua dirancang sebagai bentuk kemitraan dalam proses
pendidikan, bukan sebagai perpanjangan peran guru dalam menyelesaikan tugas
akademik. Orang tua berperan sebagai fasilitator yang mendampingi anak melalui interaksi
alami, seperti berdiskusi, melakukan refleksi, atau menjalankan aktivitas sehari-hari yang
bermakna. Pendekatan ini berbeda dari praktik PR konvensional yang seringkali
menempatkan orang tua sebagai pihak yang membantu menyelesaikan tugas. Dalam
konteks ini, penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga dan komunitas dapat
memperkuat pengembangan kepemimpinan serta tanggung jawab sosial siswa melalui
pengalaman belajar yang kontekstual (Robianti et al., 2025). Dengan model ini, kualitas
hubungan antara anak dan orang tua meningkat sekaligus menciptakan lingkungan belajar
yang lebih suportif.

Keempat, sistem evaluasi menekankan pada refleksi dan portofolio sebagai bentuk
penilaian autentik. Penilaian tidak lagi berorientasi pada hasil akhir semata, tetapi lebih
pada proses yang dilalui siswa selama belajar. Refleksi digunakan untuk membantu siswa
memahami pengalaman belajar, mengenali tantangan, serta merencanakan perbaikan.
Sementara itu, portofolio berfungsi sebagai dokumentasi perkembangan yang mencakup
karya, proses, dan capaian siswa. Pendekatan ini sejalan dengan temuan yang menegaskan
pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman, refleksi, dan tanggung jawab proses dalam
pengembangan karakter dan kompetensi siswa pada pendidikan nonformal berbasis
sekolah alam (Robianti, Maryadi, et al., 2026). Dengan demikian, evaluasi pembelajaran
menjadi lebih menyeluruh karena mencakup aspek kognitif, sikap, dan keterampilan secara

terpadu.
Tabel 3. Rekonstruksi Model Pembelajaran Tanpa PR di PKBM Alam Jingga

Komponen Implementasi Dampak
Kurikulum Berbasis proyek Pembelajaran mendalam
Aktivitas Berbasis pengalaman Keterlibatan tinggi
Evaluasi Refleksi & portofolio Penilaian autentik
Peran Orang Tua Fasilitator Dukungan emosional
Lingkungan Berbasis alam & komunitas Kontekstual
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan tanpa pekerjaan rumah (PR)
bukanlah bentuk penghilangan tanggung jawab belajar, melainkan transformasi
pendekatan pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. PR yang selama ini
didominasi oleh tugas tertulis direposisi menjadi aktivitas berbasis pengalaman,
sebagaimana terlihat pada praktik di PKBM Alam Jingga.

Temuan dalam Tabel 1 (Analisis Kajian Penelitian) dan Tabel 2 (Persentase Data
Penelitian) menunjukkan bahwa sekitar 65-80% siswa mengalami dampak negatif akibat
PR berlebihan, sementara 55-70% responden mendukung pengurangan PR, dan 65-75%
siswa mengalami peningkatan kesejahteraan dalam pembelajaran tanpa PR. Data ini
menegaskan bahwa persoalan utama bukan pada keberadaan PR, tetapi pada desainnya.

Selain itu, hasil dalam Tabel 3 (Alternatif Pengganti PR) menunjukkan bahwa
pembelajaran tetap efektif tanpa PR tradisional melalui pendekatan seperti project-based
learning, pembelajaran berbasis pengalaman, serta keterlibatan keluarga. Pendekatan ini
terbukti meningkatkan keterlibatan siswa, mengurangi tekanan psikologis, memperkuat
pembelajaran kontekstual, dan membangun hubungan keluarga yang lebih positif.

Namun demikian, implementasi kebijakan tanpa PR memerlukan prasyarat penting,
yaitu desain pembelajaran yang matang, peningkatan kompetensi guru, keterlibatan orang
tua, serta sistem evaluasi alternatif berbasis refleksi dan portofolio. Tanpa hal tersebut,
kebijakan ini berisiko disalahartikan sebagai penurunan standar akademik.

Penelitian ini memberikan beberapa kontribusi utama. Pertama, menyajikan sintesis
komprehensif dampak PR berbasis data lintas studi yang dirangkum dalam Tabel 1 dan
Tabel 2, sehingga memberikan gambaran empiris yang lebih kuat mengenai isu PR. Kedua,
mengembangkan model konseptual pembelajaran tanpa PR berbasis praktik nyata di
PKBM Alam Jingga, yang mengintegrasikan PjBL, pembelajaran berbasis alam, keterlibatan
orang tua, dan penilaian autentik.

Ketiga, penelitian ini menghubungkan teori dan praktik secara kontekstual, sehingga
menghasilkan model yang tidak hanya konseptual tetapi juga aplikatif. Keempat, penelitian
ini memberikan rujukan kebijakan pendidikan yang menempatkan kesejahteraan siswa
sebagai indikator utama, sehingga kebijakan tanpa PR diposisikan sebagai strategi
pedagogis yang adaptif dan berorientasi pada pembelajaran bermakna.

Kesimpulan

Temuan ini mengimplikasikan bahwa transformasi dari pekerjaan rumah (PR)
tradisional menuju pembelajaran kontekstual berbasis pengalaman bukan sekadar
alternatif pedagogis, melainkan kebutuhan strategis untuk meningkatkan kualitas belajar
sekaligus menjaga kesejahteraan siswa; hasil sintesis menunjukkan bahwa tekanan
akademik dapat diminimalkan tanpa menurunkan capaian, selama pembelajaran dirancang
secara bermakna melalui integrasi proyek, interaksi lingkungan, refleksi, dan keterlibatan
keluarga seperti yang dipraktikkan di PKBM Alam Jingga. Oleh karena itu, secara praktis
lembaga pendidikan perlu menggeser paradigma dari penugasan kuantitatif menuju
pengalaman belajar yang autentik, memperkuat kompetensi guru dalam merancang
pembelajaran inovatif, serta membangun kemitraan konstruktif dengan orang tua dan
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sistem evaluasi berbasis proses; sementara itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menguji keberlanjutan model ini pada konteks yang lebih luas, termasuk perbandingan
lintas jenjang dan wilayah, serta mengeksplorasi dampaknya terhadap aspek jangka
panjang seperti kemandirian belajar, karakter, dan kesiapan hidup siswa.
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